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Abstract 
Injuries can occur due to direct physical pressure, excessive use of body parts, or accidental 
trauma during training and competition. Kinesiotaping is a method that can be used as a 
preventive and rehabilitative measure for injuries, thus helping athletes improve their 
performance, skills, and achievements in sports. However, Petanque athletes in South 
Sulawesi Province still have limited understanding of the application of kinesiotaping as an 
innovation in the treatment and rehabilitation of sports injuries. Therefore, the purpose of 
this Community Service (PkM) is to provide education and practice of installing 
kinesiotaping to Petanque athletes in South Sulawesi Province. The method used is service 
learning (SL), which consists of three stages: pre-implementation, implementation, and post-
implementation. The results of this activity show an increase in athletes' understanding and 
skills related to kinesiotaping. As many as 76.66% of participants now know about 
kinesiotaping, while 80% of participants know how to install kinesiotaping. Thus, it can be 
concluded that there is an increase in athletes' understanding and knowledge regarding the 
benefits and methods of installing kinesiotaping as an innovation in the prevention and 
treatment of sports injuries. 
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Kinesiotaping: Inovasi dalam penanganan cedera pada atlet 

Abstrak 
Cedera dapat terjadi akibat tekanan fisik langsung, penggunaan bagian tubuh yang berlebihan, atau 
trauma yang tidak disengaja saat latihan dan bertanding. Kinesiotaping merupakan metode yang 
dapat digunakan sebagai tindakan preventif dan rehabilitasi untuk cedera, sehingga membantu atlet 
dalam meningkatkan performa, keterampilan, dan prestasi di cabang olahraga. Namun, para atlet 
Petanque di Provinsi Sulawesi Selatan masih memiliki pemahaman yang terbatas tentang penerapan 
kinesiotaping sebagai inovasi dalam penanganan dan rehabilitasi cedera olahraga. Oleh karena itu, 
tujuan dari Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini adalah untuk memberikan edukasi dan praktik 
pemasangan kinesiotaping kepada para atlet Petanque di Provinsi Sulawesi Selatan. Metode yang 
digunakan adalah service learning (SL), yang terdiri dari tiga tahapan: pra-implementasi, 
implementasi, dan pasca-implementasi. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan 
pemahaman dan keterampilan atlet terkait kinesiotaping. Sebanyak 76,66% peserta kini sudah 
mengetahui tentang kinesiotaping, sementara 80% peserta telah mengetahui cara memasang 
kinesiotaping. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman dan 
pengetahuan atlet mengenai manfaat dan cara pemasangan kinesiotaping sebagai inovasi dalam 
pencegahan dan perawatan cedera olahraga. 

Kata Kunci: Kinesiotaping; Atlet; Olahraga petangue; Sulawesi Selatan 
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1. Pendahuluan 
Olahraga adalah aktivitas fisik yang sangat penting untuk kesehatan tubuh. Salah satu 
jenis olahraga yang menyehatkan adalah petanque. WHO dan Kemenkes RI, 
merekomendasikan bahwa berolahraga dan beraktivitas fisik sangat penting untuk 
meningkatkan kebugaran jasmani (Mendelson et al., 2018) dan juga dapat meningkatkan 
Brain Derived Neurotropic Factor (BDNF). BDNF merupakan protein yang utama dalam 
mengatur pemeliharaan, pertumbuhan, dan kelangsungan hidup sel saraf (Triprayogo 
et al., 2022). 

Hasil pengabdian Triprayogo et al. (2022) menyatakan bahwa jenis olahraga petanque 
yaitu nomor pointing dan shooting dapat melatih dan meningkatkan konsentrasi dan 
daya pikir. Selain itu, manfaat positif dari olahraga petanque dapat digunakan sebagai 
upaya pencegahan demensia, depresi, dan frailty. Dampak lain dari olahraga dan 
aktivitas fisik ini juga sebagai pendukung untuk mencapai kebugaran fisik yang 
optimal. Dalam beraktivitas fisik, tentunya memiliki risiko terhadap terjadinya cedera 
pada tubuh, seperti pada bahu, punggung belakang ataupun pergelangan tangan (Djoko 
et al., 2023). Oleh karena itu, sangat diperlukan sebuah tindakan pencegahan yang tepat 
sehingga menghindari terjadinya cedera. Usaha preventif atau pencegahan dan juga 
perawatan tepat serta cepat diperlukan agar dapat mempercepat proses pemulihan dan 
membantu mencegah komplikasi dan kerusakan yang lebih serius pada bagian tubuh 
yang cedera.  

Cedera dapat diakibatkan oleh tekanan fisik langsung, penggunaan bagian tubuh yang 
overload/berlebihan, serta trauma yang tidak disengaja dalam latihan atau bertanding. 
Faktor lain yang menyebabkan terjadinya cedera disebabkan oleh kesalahan metode 
latihan, kelainan struktural tubuh, kelemahan fisiologi serta fungsi jaringan penyokong 
dan otot. Selain itu juga dimungkinkan karena tubuh dalam posisi yang tidak ergonomis 
(Djoko et al., 2023). Bagian tubuh yang cedera dapat terjadi pada otot, tulang, tendon, 
persendian, serta organ yang lain. 

Sekitar 25 tahun yang lalu di Jepang, Dr. Kenzo Kaze memperkenalkan bahwa 
kinesiotaping adalah salah satu metode tapping, digunakan untuk membantu kinerja otot, 
sendi dan jaringan ikat (Pamungkas & Indarto, 2021). Kinesiotaping dapat membantu 
mengatasi gerak sendi /range of motion (ROM), mengurangi waktu pemulihan cedera, 
dan mengurangi rasa nyeri dan peradangan. Elastisitas dari tapping ini bisa 30-40% 
dengan efek berbeda, tahan air dan dapat digunakan 3-5 (Machalická et al., 2024). 
Beberapa studi juga mengungkapkan bahwa kinesiotaping dapat membantu 
memfasilitasi ruang gerak sendi (ROM) dan dijadikan sebagai tindakan preventif dan 
rehabilitatif cedera untuk membantu para atlet meningkatkan performa dan prestasi 
pada cabang olahraga (Handoko et al., 2023; Kardi et al., 2023; Saputro, 2023). 

Olahraga petanque mulai berkembang di Sulawesi Selatan pada tahun 2016. Federasi 
Olahraga Petanque Indonesia Provinsi Sulawesi Selatan dan pihak terkait terus 
melakukan berbagai upaya pengembangan petanque di Sulawesi Selatan, salah satunya 
adalah pembinaan atlet secara kontinu. Berdasarkan analisis situasi dan diidentifikasi 
awal, permasalahan yang dialami oleh atlet petanque Sulawesi Selatan yakni 1) 
kurangnya pemahaman terkait penggunaan kinesiotaping sebagai inovasi dalam 
penanganan cedera dan alat rehabilitasi cedera pada olahraga; 2) belum adanya 
dilakukan sosialisasi dan edukasi cara pemasangan kinesiotaping, bahkan beberapa atlet 
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menyebutkan penggunaan kinesiotaping hanya untuk style. Selain itu, 17 dari 30 orang 
atlet yang mengisi kuesioner menyebutkan bahwa mereka belum mengetahui mengenai 
kinesiotaping. Atas dasar ini, tim pengabdi merasa perlu melakukan edukasi sebagai 
salah satu strategi dan inovasi yang efektif dalam rangka tindakan preventif dan 
rehabilitasi pada cedera yang sangat mungkin dialami para atlet. 

2. Metode 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan pada tanggal 03 Mei 
2024 bertempat di Lapangan Petanque FIKK-UNM, Jl. Wijaya Kusuma Raya No. 14 
Banta-bantaeng, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Kegiatan ini menggunakan 
metode service learning (SL) yang melibatkan peran serta mahasiswa, dosen dan 
masyarakat (Afandi, 2022). Kegiatan PkM ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu pra-
implementasi, implementasi dan pasca implementasi dengan penjelasan sebagai 
berikut.  

a. Tahap pra-implementasi. Tahapan ini merupakan tahapan perencanaan berupa 
inisiasi dan komunikasi dengan pihak Pengurus Provinsi Federasi Olahraga 
Petanque Indonesia (Pengprov FOPI) Sulawesi Selatan, merumuskan 
permasalahan dan mencari solusi menyiapkan surat ijin kegiatan, bahan dan 
materi serta rancangan tempat, waktu dan alat-alat yang diperlukan. 

b. Tahap implementasi. Pada tahap ini dilakukan sosialisasi kinesiotaping kepada 
atlet petanque. Kemudian, dilanjutkan dengan edukasi penggunaan 
kinesiotapping dengan materi: 1) mengenal kinesiotaping; 2) kelebihan kinesio, 
indikasi; 3) macam-macam tapping dan 4) kontradiksi kinesiotape, serta 5) teknik 
dasar pemasangan kinesiotapping pada cidera bahu, siku dan lutut. 

c. Tahap pasca implementasi. Tahapan ini berupa evaluasi dan refleksi terkait 
kegiatan yang dilakukan. 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Pra implementasi 

Tahap ini menemukan bahwa masalah yang dialami yakni belum pernah dilakukan 
sosialisasi dan edukasi cara penggunaan kinesiotaping bagi atlet petanque. Bahkan, dari 
hasil diskusi dengan atlet, adakalanya penggunaan kinesiotaping menurut para atlet 
hanya untuk style atau bergaya. Selain itu, 17 atlet menyatakan belum mengetahui 
manfaat sesungguhnya dari penggunaan tapping kinesiotaping dan 20 atlet menyatakan 
tidak tahu teknik dasar pemasangan kinesiotaping pada cedera.  

3.2. Implementasi  

Tahap implementasi kegiatan PkM ini terdiri dari beberapa rangkaian kegiatan. Seluruh 
rangkaian kegiatan dipandu oleh Awaluddin, S.Or., S.Pd., M.Pd., Dosen Pendidikan 
Jasmani Kesehatan dan Rekreasi Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan 
Universitas Negeri Makassar (FIKK-UNM) dan Muh. Khairil, M.Pd., kepala 
Laboratorium Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan Universitas Negeri 
Makassar. Kegiatan pertama adalah sosialisasi maksud dan tujuan dilaksanakannya 
pengabdian ini. Pada tahap ini tim pengabdi menyampaikan informasi terkait rencana, 
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dan jadwal serta bentuk pelaksanaan kegiatan. Pada tahap ini para peserta nampak 
sangat termotivasi, antusias dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan PkM.  

Kegiatan kedua adalah pemberian materi terkait dengan mengenal kinesiotaping, 
kelebihan kinesiotaping, indikasi dan kontradiksi kinesio tape, teknik dasar pemasangan 
kinesiotaping. Kinesiotaping adalah salah satu perekat yang digunakan oleh fisioterapis, 
dokter sport medicine, dan personal trainer untuk membantu pemulihan dan menopang 
otot yang sedang mengalami cidera (Setiawan, 2021). Kinesiotaping dianggap 
menguntungkan dalam sifat mekanik dibandingkan dengan kompres lainnya. 
Kinesiotaping juga membantu mengatasi gerak sendi/range of motion (ROM), mengurangi 
rasa nyeri dan peradangan dengan mekanisme kerjanya, meningkatkan sensasi 
proprioseptif melalui tonus otot, mengurangi rasa sakit, mengoreksi posisi yang tidak 
tepat, dan merangsang reseptor kulit (Huang et al., 2011). Kinesiotaping adalah salah satu 
cara yang digunakan oleh fisioterapis, dokter, sport medicine, dan personal trainer untuk 
tindakan preventif dan rehabilitatif otot yang sedang mengalami cedera (Bucher et al., 
2021; Çekmece et al., 2024).  

Hasil penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa penerapan kinesiotaping membantu 
meningkatkan sensasi proprioseptif dan dengan demikian mengurangi terjadinya 
cedera yang berhubungan dengan gerakan. Kinesiotaping dan contract relax dapat 
mencegah terjadinya cedera pada atlet. Pemasangan kinesiotaping pada atlet sangat 
membantu dalam masa pemulihan sebagai tindakan rehabilitatif (Prasetyo & 
Rochmania, 2021). Pada dasarnya kinesiotaping berfungsi membantu atau memfasilitasi 
sistem kerja otot (Yuliawan & Setiawan, 2019). Penggunaan kinesiotaping menunjukkan 
peningkatan langsung pada keseimbangan dinamis pemain sepak bola dengan 
ketidakstabilan pergelangan kaki (Choi & Lee, 2020).  

 
Gambar 1. Penjelasan materi dan praktik pemasangan tapping di punggung (kiri) dan 

lutut (kanan) 

Kegiatan terakhir berupa praktik pemasangan tapping di punggung dan lutut (Gambar 
1). Dengan dilakukannya sosialisasi dan praktik pemasangan tapping ini, para atlet 
petanque mengetahui manfaat kinesiotaping dan mereka juga terampil memasang 
tapping. Setelah kegiatan ini, terjadi ada peningkatan pemahaman dimana 76,66% atlet 
sudah mengetahui manfaat penggunaan tapping. Selain itu, 80% atlet sudah tahu dan 
mampu memasang tapping.  
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3.3. Pasca implementasi 

Hasil akhir dari PkM ini membawa dampak positif, khususnya bagi atlet petanque 
Pengprov FOPI Sulawesi Selatan. Hal itu terlihat dari antusias dan motivasi pada saat 
materi disampaikan dan juga antusias saat praktik teknik pemasangan tapping. Selain 
itu, dampak positif dari PkM ini adalah para atlet mengetahui dan mengenal 
kinesiotaping. Para atlet diajarkan cara pemasangan tapping sesuai dengan cedera yang 
dialami sebagai tindakan preventif dan rehabilitasi dari cedera. Para atlet mendapatkan 
pengetahuan baru terhadap pencegahan dan perawatan cedera olahraga. Kondisi ini 
sesuai dengan tujuan pengabdian yakni memberi solusi kepada atlet petanque yang 
belum pernah mengalami atau belum sama sekali tahu pemasangan tapping. Oleh 
karena itu, PkM yang telah dilakukan oleh tim pengabdi berupa mengedukasi 
kinesiotaping bagi atlet sebagai solusi konkret dari permasalahan yang dihadapi, atlet 
mengetahui manfaat dan dapat melakukan secara mandiri pemasangan kinesiotaping. 

4. Kesimpulan 
Kegiatan PkM ini menyimpulkan adanya peningkatan pengetahuan terkait kinesiotaping 
dan peningkatan keterampilan dalam menggunakan dan memasang tapping. Dengan 
demikian, kinesiotaping dapat digunakan sebagai inovasi dalam pencegahan maupun 
perawatan cedera olahraga (sports injuries). 
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